Pendanaan Ekspor dan Impor



Tehnik Pendanaan

* Kas dimuka

e L/C

* Draft

* Konsinyasi

* Piutang dagang



e Kas dimuka
— Eksportir : resiko pembayaran nol

— Importir : kecurangan dari importir, ada pembatasan
aliran modal (hal lain yang sejenis)

* Konsinyasi
— resiko pembayaran tinggi
* Piutang dagang

— resiko pembayaran tinggi, digunakan untuk afiliasi



L/C

* Keuntungan bagi eksportir
— Resiko kelambatan pembayaran
— Mengurangi ketidakpastian
— Resiko pembatalan kontrak
— Membantu pendanaan

* Keuntungan bagi importir
— Adanya kepastian
— Bank menevaluasi dengan hati-hati
— Negosiasi harga

— Seringkali eksportir meminta importir mengirim L/C
dalam transaksi internasional

— Memperoleh uang bila tidak sesuai dengan perjanjian



L/C

* Jenis
— Documentary vs non-documentary
— Irrevocable vs revocable
— Confirmed vs unconfirmed
— Revolving vs non-revolving
— Transferrable vs assignment
 Jenis (dari yang paling aman)
— Irrevocable dan confirmed L/C
— Irrevocable dan dikeluarkan oleh bank domestik
— Irrevocable dan tidak confirmed L/C
— Revocable L/C (paling tidak aman)



Draft

* Pihak yang terlibat
— Maker/drawer/originator
— Drawee
— Pihak bank importir yang menangani pembayaran oleh
importir
* Jenis
— Berdasarkan cara pembayaran
e Sight vs time
— Berdasarkan dokumentasi pelengkap
* Clean vs documentary



Draft

e Karakteristik

— Tertulis

— Ditandatangani oleh drawer

— Perintah untuk membayar (unconditional)
— Menyatakan jumlah uang tertentu

— Dibayarkan pada periode tertentu di masa mendatang
atau atas permintaan

— Bisa dibayaran atas perintah pembawa draft



Bill of Lading (B/L)

Fungsi
— Bukti penerimaan

— Bukti kontrak antara eksportir dengan pihak
pengirim

— Dokumen kepemilikan
Straight vs order B/L
Clean vs foul B/L

On-board dan received-for-shipment



Dokumen Lainnya

 Commercial invoice (kuitansi komersial)
* Dokumen asuransi

* Formulir konsulat (bea cukai)

* Sertifikat analisis

» Daftar paket (packing list)



Factoring

* Menjual piutang dagang
* Pihak yang terlibat

— Pihak yang menjual piutang dan membutuhkan
dana tunai (pihak 1)

— Pihak yang berhutang pada pihak (1), yaitu pihak 2

— Pihak yang membeli piutang dan memberikan kas
kepada pihak 1, yaitu pihak 3. Pihak ini disebut
juga factor



Factoring

 Manfaat dari segi pihak 1

— Perusahaan terbebas dari pengurusan masalah administrasi
piutang

— Perusahaan terbebas dari resiko piutang macet
— Perusahaan bisa memperoleh dana dengan jaminan piutang
— Prosedur relatif sederhana dan cepat

— Perusahaan dapat menawarkan alternatif yang kompetitif sesuai
dengan persaingan dalam negeri pembeli

— Jika MNC dan factor telah berhubungan lama, penjualan piutang
bisa dilakukan secara kontinu

* Biaya
— Factoring comission
— Biaya bunga



Forfaiting

* Pada dasarnya sama dengan factoring, tetapi
lebih spesifik

* Penjualan oleh eksportir terhadap piutang
wesel yang dikeluarkan oleh importir, bill of

change, atau dokumen lain, dan dijamin oleh
bank, dijual dengan metode non-recourse



Countertrade

* Pertukaran dalam perdagangan

— Tidak melibatkan uang
* Barter
* Perjanjian kliring (clearing arrangement)
* Switch trade (perdagangan yang dipindahkan)

— Melibatkan uang
* Transaksi buy-back

e Counterpurchase (parallel barter)
* Transaksi offset



Countertrade

* Keuntungan
— Pada beberapa situasi, countertrade merupakan keharusan
— Negara dapat memainkan harga yang telah ditetapkan

— Dapat memastikan bahwa negara akan menjual sesuatu di masa
mendatang

— Negara tidak mempunyai memasarkan yang baik
— Produk negara tidak baik

— Menghemat devisa

— Menghindari hutang di masa mendatang

e Kelemahan

— Pertukaran merupakan transaksi yang kurang efisien

— Harga menjadi lebih mahal dan produk yang diterima sebenarnya tidak
diinginkan

— Memakan produk yang dipasarkan di pasar suatu negara



